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ABSTRAK 

ANALISIS PENERAPAN STATIC SYNCHRONOUS 

COMPENSATOR (STATCOM) PADA SALURAN TRANSMISI 

150 KV BALI  

 

ACHMAD BASHORI KURNIAWAN 

Dosen Pembimbing I: Prof. Dr. Eng. Ir. I Made Wartana, MT 

 

Abstract—Ketidakstabilan tegangan statis, terutama terkait dengan 

penurunan  daya aktif (MW) maupun daya reaktif (Mvar) yang 

merupakan salah satu permasalahan utama dalam sistem. Saat sistem 

mendekati titik pembebanan maksimum atau titik gangguan tegangan, 

dan panjang saluran transmisi, maka kehilangan daya aktif dan reaktif 

dapat meningkat dengan cepat. Salah satu metode alternatif untuk 

meningkatkan kinerja sistem adalah dengan memasang peralatan kendali 

modern yang memiliki kualitas, efektivitas, dan efisiensi tinggi yaitu 

peralatan Flexible Alternating Current Transmission System (FACTS). 

Peralatan ini  mampu merancang, mengendalikan dan mengoperasikan 

sistem dengan melibatkan komponen solid state secara akurat (precisely) 

dan fleksibel. Dalam penelitian ini salah satu peralatan FACTS yaitu 

Static Synchronous Compensator (STATCOM)  dipasang pada jaringan 

tenaga listrik untuk mningkatkan kinerja sistem. Peralatan STATCOM 

yang dapat mengontrol tegangan dan aliran daya pada sistem dengan 

menempatkannya pada lokasi dan kapasitas yang tepat dengan 

menggunakan metode studi stabilitas tegangan statis yaitu Continuation 

Power Flow (CPF). CPF juga dapat menunjukkan peningkatan stabilitas 

statis tegangan setelah pemasangan STATCOM. Efektivitas metode yang 

diusulkan telah disimulasikan pada sistem kelistrikan Bali 16-bus untuk 

menyelidiki peningkatan kinerja dan kapasitas pembebanan sistem. Dari 

simulasi yang dilakukan dengan memasang pengendali modern tersebut 

di lokasi terbaik yaitu pada bus 02 ASARI dengan kapasitas STATCOM 

45 Mvar yaitu sebesar λmax = 1,4747 p.u. maka peningkatan margin daya 

tahan sistem hampir mencapai 0,04 % dibandingkan kondisi basecase 

yaitu sebesar λmax = 1.4741 p.u. dengan profile tegangan meningkat dan 

rugi-rugi saluran tereduksi.  

Kata Kunci: CPF, FACTS, STATCOM, sistem kelistrikan Bali, 

stabilitas tegangan 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE APPLICATION OF STATIC 

SYNCHRONOUS COMPENSATOR (STATCOM) ON BALI'S 150 

KV TRANSMISSION LINES 

 

ACHMAD BASHORI KURNIAWAN 

Dosen Pembimbing I: Prof. Dr. Eng. Ir. I Made Wartana, MT 

 

Abstract—Static voltage instability, especially related to a decrease in 

active power (MW) and reactive power (Mvar), is one of the main 

problems in the system. As the system approaches the maximum load point 

or voltage fault point, and the length of the transmission line, the active 

and reactive power losses increase rapidly. One alternative method to 

improve system performance is to install modern control equipment that 

has high quality, effectiveness and efficiency, namely Flexible Alternating 

Current Transmission System (FACTS) devce. This device is capable of 

designing, controlling and operating systems involving solid state 

components accurately and flexibly. In this research, one of the FACTS 

equipment, namely the Static Synchronous Compensator (STATCOM), 

was installed on the electric power network to improve the system 

performance. STATCOM device can control the voltage and power flow 

in the system by placing it in the right location and capacity using the 

static voltage stability study method, namely Continuation Power Flow 

(CPF). CPF may also demonstrate increased voltage static stability after 

STATCOM installation. The effectiveness of the proposed method has 

been simulated on a 16-bus Bali electrical system to investigate the 

performance and load capacity improvements of the system. From the 

simulation carried out by installing the modern controller in the best 

location, namely on bus 02 ASARI with a STATCOM capacity of 45 MVar, 

namely λmax = 1.4747 p.u. then the increase in the system durability 

margin is almost 0.04% compared to the base case condition, namely λmax 

= 1.4741 p.u. with an increased voltage profile and reduced line losses. 

Keywords: Bali power system, CPF, FACTS STATCOM, voltage 

stability,  
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